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Abstrak 

 
Demi mewujudkan Indonesia menjadi poros maritim dunia diperlukan juga 

fasilitas yang mendukung potensi tersebut. Seperti data yang didapat Indonesia memiliki 

14.572 pulau dan memiliki luas perairan 6.292.156,82 km2. Potensi yang sangat besar 
dimiliki Indonesia dibidang transportasi laut, dimana jasa angkutan laut merupakan 

unsur bisnis yang penting dalam rantai proses distribusi barang-barang kebutuhan 

maupun komoditas antar pulau. Peranan untuk membangun Indonesia menjadi poros 
maritim dunia dapat dilakukan dengan memperbanyak armada laut Indonesia. Dengan 

memperbanyak armada laut Indonesia, perekonomian Indonesia pun dapat ikut serta 

meningkat secara merata di berbagai daerah. Kebutuhan akan kapal cargo untuk 

pelayaran di Indonesia juga menjadi tolak ukur perancangan kapal general cargo ini. 
Kapal general cargo adalah kapal yang mengangkut bermacam-macam muatan berupa 

barang- barang yang diangkut biasanya merupakan barang yang sudah dikemas, seperti 

obat-obatan, makanan, furniture, mesin, motor dan kendaraan militer, alas kaki, garmen, 
dan barang-barang yang dikemas dengan rapi dan tersegel. Kapal general cargo 

dilengkapi dengan crane pengangkut barang untuk memudahkan bongkar-muat muatan. 

Pada penelitian ini desain ukuran utama kapal didapatkan dengan menggunakan metode 
regresi yang didasarkan pada data 2 kapal pembanding. kemudian dilakukan pembuatan 

lines plan, rencana umum, analisa hidrostatik, analisa stabilitas yang sesuai dengan 

standar IMO. Dengan ukuran utama panjang Loa 117,22 m, Lpp 109,245 m, lebar kapal 

16,86 m, tinggi sarat 7,94 m, dan tinggi kapal 9,5 m, dengan kecepatan 13 knot. 
 

Kata kunci : Kapal General Cargo, General Cargo, 9500 DWT, Perancangan, rencana 
umum kapal 
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Maria Yashinta Noviastuti 

 

 

Abstract 

 
For the sake of realizing Indonesia to become a global maritime axis, facilities 

that support this potential are also needed. As data obtained Indonesia has 14,572 

islands and has an area of 6,292,156.82 km2. Indonesia has a huge potential in the field 

of sea transportation, where sea transportation services are not an important business  
in the distribution of goods for inter-island trade needs. The role to build Indonesia into 

a global maritime axis can be done by increasing the Indonesian naval fleet. By 

increasing the number of Indonesian naval fleets, Indonesia's growth can also increase 

equally in various regions. The need for ship cargo for shipping in Indonesia is also a 
benchmark for the design of this general cargo ship. General cargo ships are ships that 

carry a variety of cargo consisting of goods transported which are usually packaged 

goods, such as medicine, food, furniture, machinery, motorcycles and military vehicles, 
footwear, garments, and other goods. neatly packaged and sealed goods. The general 

cargo ship is equipped with a cargo crane to facilitate loading and unloading of cargo. 

In this study the design of the aircraft carrier was made using a regression method 
based on data from 2 comparative vessels. then do the lines plan, general arrangement, 

hydrostatic analysis, confirm analysis in accordance with IMO standards. The principal 

size of the ship are Loa 117.22 m long, Lpp 109.245 m, the width of  the ship 16.86 m, 

the ladder height 7.94 m, and the height of the ship 9.5 m, with a speed of 13 knots. 
 

Keyword : General Cargo Ship, General Cargo, 9500 DWT, Design General 
Arrangement. 
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Ae Luas bentang daun propeller, atau luas propeler yang  direbahkan 

[m2]. 

Ae/Ao Rasio perbandingan luasan propeller antara projected area dan 

expanded area. 

Am Luasan bidang pada potongan tengah kapal [m2]. 

Ao (Open Water Area), Luasan lingkaran area putar propeller, dengan 
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AP (After Perpendicular), Garis tegak buritan yang letaknya pada linggi 

kemudi bagian belakang atau pada sumbu poros kemudi. 

Awl Area of Water Line), Luasan bidang pada potongan garis air muat 

[m2]. 

B (Breadth), Jarak terluar dari sisi kiri kapal ke sisi kanan kapal yang 

diukur pada tengah kapal [m]. 

BHP (Brake Horse Power), Daya yang dibutuhkan oleh mesin utama kapal 

[HP atau kW]. 
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atau olah gerak kapal. 

Cb (Coefficient of Block), Perbandingan volume badan badan kapal yang 

berada di bawah permukaan air dengan perkalian panjang garis tegak 

(LPP), lebar (B) dan sarat kapal (T). 
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bara. 
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gaya hambat dari badan kapal (hull), agar kapal dapat bergerak dari 

satu tempat ke tempat lain dengan kecepatan service [HP atau kW]. 

Fn (Froude Number), Bilangan yang menunjukkan penggolongan sebuah 

kapal apakah kapal tersebut tergolong dalam kapal cepat, sedang atau 

kapal lambat. 

FP (Fore Perpendicular), Garis tegak haluan merupakan perpotongan 

antara linggi haluan dengan garis air muat. 

G Gaya gravitasi 9,81 [m/s2]. 

GT (Gross Tonnage), Perhitungan volume semua ruang muat yang 

terletak di bawah geladak kapal ditambah dengan volume ruangan 

tertutup yang terletak di atas geladak [ton]. 

H (Height), Jarak tegak dari garis dasar ke tinggi geladak terendah yang 

diukur pada tengah kapal [m]. 

KB (Keel of Bouyancy), Jarak dari keel sampai dengan titik tekan kapal 
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LBM (Longitudinal Buoyancy of Metacenter), Jarak titik tekan ke atas 
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LKM (Longitudinal Keel of Metacenter), Jarak antara pusat metacenter 

terhadap dasar kapal (keel) secara memanjang kapal [m]. 

LOA (Length Over All), Panjang keseluruan kapal adalah panjang kapal 

keseluruhan yang diukur dari ujung buritan sampai ujung haluan [m]. 
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titik potongnya dengan linggi haluan (FP) dan diukur pada bagian luar 

linggi buritan dan linggi haluan [m]. 

LWT (Light Weight Ton), Berat daripada konstruksi kapal dan 

perlengkapannya, dengan kondisi kosong/tanpa muatan [ton]. 

MLWS (Mean Low Water Springs), adalah rata-rata tinggi yang  diperoleh 

dari dua air terendah berturut-turut selama periode pasang purnama 
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MSA (Midship Section Area), Menunjukkan luas bidang tengah kapal pada 
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N Nilai putaran mesin utama [rpm]. 

Nprop Nilai putaran propeller [rpm]. 

NT (Net Tonnage), Perhitungan ruang dalam kapal untuk muatan kargo 

[ton]. 

η Nilai efesiensi propeller. 

P/d (Pitch Rasio), Perbandingan pada luasan propeller. 

Pe (Propulsive Engine), daya yang dikeluarkan oleh mesin penggerak 

kapal. 
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RT (Resistance), Gaya tahanan atau hambatan yang diterima kapal. 

SHP (Shaft Horse Power), Daya yang dikirimkan melalui poros kapal dari 

mesin utama [HP]. 

T (Draft), Jarak tegak dari garis dasar ke garis air muat [m]. 

Tc Nilai kavitasi daripada propeller. 

TBM (Transverse Buoyancy of Mentacentre), Jarak titik tekan kapal 

terhadap titik metacenter melintang kapal [m]. 

THP (Thrust Horse Power), Daya akselerasi yang dikirimkan propeller ke 

fluida air [HP]. 

TKM (Transverse Keel of Metacenter), Jarak dari keel sampai titik 
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TPC (Ton Per Centimeter), Berat yang diperlukan untuk mengurangi atau 

menambah sarat kapal sebesar 1 cm di laut [ton/cm]. 

∇ (Displacement), Volume air laut yang dipindahkan oleh badan kapal 

yang tercelup dalam air [m3]. 

Vs Kecepatan kapal [knot] atau [m/s2]. 

W (Wake Friction), Perbedaan antara kecepatan kapal dengan kecepatan 

aliran air yang menuju ke baling-baling. 

WPA (Wetted Plan Area), Luasan bidang garis air pada kapal [m2]. 

WSA (Wetted Surface Area), Luas permukaan basah pada badan kapal 

[m2]. 
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